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This study aims to describe more deeply about the construction of the 

meaning of marijuana legalization for the LGN community. The 

mainstream culture that considers marijuana as something dangerous and 

criminal makes this movement contrary to existing values and norms. The 
issue of marijuana legalization promoted by the Lingkar Ganja Nusantara 

(LGN) organization has a different and distinctive movement in society. 

The research method used in this study is a descriptive qualitative 

approach. Through this approach, the authors make observations and dig 
deeper information through interviews with active members of LGN as 

research subjects. The approach used to see the phenomenon of marijuana 

legalization is a phenomenological study. Data collection techniques 

carried out by the author, namely qualitative observation, qualitative 
interviews, and documentation. This study shows that the movement for 

legalization of marijuana by LGN in the community has led to other views, 

education and advocacy on the use of the cannabis plant that was 

conveyed by LGN is an alternative bargaining for health services from the 
cannabis plant. Therefore, LGN in the movement's forum demands the 

holding of cannabis research. LGN hopes that after the research, there 

will be a change in views about cannabis in the community so that 

cannabis can be used for its benefits for the wider community. 
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PENDAHULUAN 

Pada  tahun  2010  muncul  sebuah  organisasi  yang  bernama Lingkar  

Ganja Nusantara (LGN) yang  memiliki tujuan utama yakni legalisasi ganja. 

Organisasi  ini merupakan  kelompok  pertama di Indonesia  yang  secara  terang-

terangan mendukung legalisasi ganja diberlakukan secara regulasi resmi di negara 

ini. Alasan utamanya  ialah bahwa LGN sangat percaya bahwa ganja bukanlah 

narkoba yang memiliki  bahaya mematikan bagi masyarakat, sebaliknya ganja 

memiliki banyak manfaat  yang  sangat membantu masyarakat dalam berbagai 

bidang seperti medis, industri, dan rekreasi. Melihat manfaat dari ganja itu 

meyakinkan LGN bahwa legalisasi ganja sudah seharusnya diperjuangkan dan 

diwujudkan. 

LGN dalam sebuah gerakan legalisasi ganja selama 12 tahun berjalan yang 

mana pada tiga tahun awal LGN terbentuk hanya berfokus pada diskusi dan 

kampanye legalisasi ganja, dan seiring banyaknya diskusi dan pembelajaran 
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gerakan di tiga tahun berikutnya LGN mengubah sudut pandang untuk lebih 

berfokus pada riset tanaman ganja. Pada tahun 2015 LGN sudah melibatkan 

akademisi sehingga arah gerakan lebih berfokus pada edukasi, advokasi dan riset 

tanaman ganja. 

Melihat fenomena perdebatan legalisasi ganja tersebut, penulis memiliki 

ketertarikan untuk dapat mengetahui lebih dalam lagi bagaimana pemaknaan 

legalisasi ganja bagi LGN. Selain itu Indonesia yang lekat dengan budaya timur 

tentulah memiliki kebudayaan yang berbeda dengan sekelompok orang yang 

menggabungkan dirinya dalam LGN, memiliki pemahaman yang minim akan 

tanaman ganja menghasilkan sebuah pemikiran baru yang dapat menginisiasi 

beberapa pemuda didalamnya untuk mendukung legalisasi ganja. 

Melihat fenomena perdebatan legalisasi ganja tersebut, penulis memiliki 

ketertarikan untuk dapat mengetahui lebih dalam lagi bagaimana pemaknaan 

legalisasi ganja bagi LGN. Selain itu Indonesia yang lekat dengan budaya timur 

tentulah memiliki kebudayaan yang berbeda dengan sekelompok orang yang 

menggabungkan dirinya dalam LGN, memiliki pemahaman yang minim akan 

tanaman ganja menghasilkan sebuah pemikiran baru yang dapat menginisiasi 

beberapa pemuda didalamnya untuk mendukung legalisasi ganja. 

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dengan 

mengemukakan pendapat komunitas LGN dalam pemaknaan legalisasi ganja. 

Penelitian ini juga berusaha mengungkapkan motif dan pengalaman anggota LGN 

dalam mengedukasi dan advokasi tanaman ganja kepada masyarakat dan instansi 

pemerintahan. Penulis juga berupaya menganalisis kemunculan LGN 

menggunakan metodelogi kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Untuk mengetahui makna, motf dan pengalaman anggota LGN dalam edukasi dan 

advokasi tanaman ganja. Kelangkaan studi literatur mengenai legalisasi ganja dan 

komunitas LGN inilah yang kemudian menjadi tema penelitian dalam skripsi ini. 

 

METODE PENELITIAlN 

Metode penelitialn kuallitaltif aldallalh metode penelitialn yalng 

berlalndalskaln paldal filsalfalt postpostivisme, digunalkaln untuk meneliti paldal 

kondisi objek yalng allalmialh (sebalgali lalwalnnyal aldallalh eksperimen) 

dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrument kunci, pengalmbilaln salmple 

sumber daln daltal dilalkukaln secalral purposive, teknik pengumpulaln daltal 

dilalkukaln dengaln trigulalsi (galbungaln) alnallisis daltal bersifalt 

induktif/kuallitaltif, daln halsil penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln paldal 

malknal dalri paldal generallisalsi. (Sugiono, 2013 : 9) 

Penelitialn ini, menggunalkaln pendekaltaln fenomenologi dengaln tujualn 

utalmal fenomenologi menurut Cralswell (1998 : 105) aldallalh pemalknalaln 

umum dalri sejalralh individu terhaldalp berbalgali pengallalmaln hidup merekal 

terkalit dengaln konsep fenomenologi. Sualtu objek kaljialn dengaln memalhalmi 

inti pengallmaln dalri sualtu fenomenal. Peneliti alkaln mengkalji secalral 

mendallalm sualtu objek kaljialn daln selallu bertalnyal “alpal pengallalmaln 

utalmal yalng alkaln dijelalskaln informaln tentalng subjek kaljialn penelitaln”. 

Penelitialn ini berfokus paldal kalsus komunitals LGN yalng merupalkaln 

sebualh geralkaln yalng memiliki tujualn dallalm melegallisalsi galnjal. Peneliti 
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mengidentifikalsi keseluruhaln alktivitals orgalnisalsi ini dallalm menjallalnkaln 

visi daln misinyal. 

Penelitialn ini menggunalkaln metode walwalncalral mendallalm dengaln 

3 informaln, yalng pertalmal Fikri sebalgali koordinaltor kalmpalnye LGN, 

Palpalm sebalgali alnggotal LGN daln Dhiral sebalgali founder LGN. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Halsil penelitialn dibalgi menjaldi tigal alspek yalitu malknal, motif daln 

pengallalmaln alnggotal Lingkalr Galnjal Nusalntalral dallalm edukalsi daln 

aldvokalsi talnalmaln galnjal aldalpun penjelalsalnnyal sebalgali berikut: 

a) Malknal Legallisalsi, Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) 

yalng diunduh secalral online legallisalsi dalpalt dialrtikaln pengesalhaln 

(menurut undalng-undalng altalu hukum) (KBBI versi online diunduh 3 

Algustus 2022). Jikal dihubungkaln, legallisalsi galnjal dalpalt dialrtikaln 

pengesalhaln secalral regulalsi perundalng-undalngaln altalu hukum untuk 

pengelolalaln talnalmaln galnjal. Daln dallalm penelitialn ini, informaln 

berpalndalngaln balhwal legallisalsi galnjal merupalkaln sualtu geralkaln 

yalng dalpalt merubalh palndalngaln publik terhaldalp talnalmaln galnjal itu 

sendiri. Kalrenal isu legallisalsi galnjal dipalndalng talbu dallalm rualng 

lingkup malsyalralkalt yalng belum teredukalsi terkalit pemalnfalaltaln 

talnalmaln galnjal, sehinggal Lingkalr Galnjal Nusalntalral sebalgali 

komunitals yalng terlibalt alktif dallalm edukalsi daln aldvokalsi talnalmaln 

galnjal memberikaln rualng untuk berdiskusi daln sumber informalsi terkalit 

talnalmaln galnjal. Malknal legallisalsi galnjal secalral luals yalitu sebalgali 

talnalmaln yalng bisal dimalnfalaltkaln untuk kebutuhaln walrgal Indonesial, 

galnjal bukaln halnyal bisal dimalnfalaltkaln sebalgali talnalmaln untuk 

kebutuhaln medis galnjal jugal bisal menjaldi pelualng industri yalng dalpalt 

meningkaltkaln nilali ekonomi daleralh malupun nalsionall. 

 

Talbel 1. Malknal legallisalsi galnjal 

 

No 

 

Nalmal Informaln 

 

Motif 

 

1 

Fikri Alkbalr 

Dinillalh 

Legall beralrti seluruh walrgal negalral 

bisal dalpet kemudalhaln untuk 

mendalpaltkaln malnfalalt dalri 

talnalmaln galnjal, daln paldal 

dalsalrnyal kesejalhteralaln sosiall balgi 

seluruh walrgal negalralpun sudalh 

dialtur dallalm undalng-undalng 

 

2 

 

Septialdi Hutomo 

Palmhaldi 

Menurutku legallisalsi galnjal itu 

mendemokralsikaln galnjal, yalng 

beralrti galnjal itu bisal jaldi sallalh saltu 

opsi yalng mudalh daln muralh untuk 

pelalyalnaln kesehaltaln ketikal regulalsi 

pemalnfalaltalnnyal jelals. 
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3 

 

Dhiral Nalralyalnal 

Menurutku legall alrtinyal negalral 

melindungi, negalral tuh halrusnyal 

melindungi walrgal negalralnyal yalng 

ingin memalnfalaltkaln talnalmaln 

galnjal. 

Sumber Talbel Skripsi 

 

b) Motif Motif, Sherif & Sherif dallalm Allex Sobur (2006:267) 

menyebutkaln Motif sebalgali sualtu istilalh generik yalng meliputi semual 

falktor internall yalng mengalralh paldal berbalgali jenis perilalku yalng 

bertujualn, semual pengalruh internall, seperti kebutuhaln (needs) yalng 

beralsall dalri fungsi-fungsi orgalnisme, dorongaln daln keinginaln, 

alspiralsi daln seleral sosiall, yalng bersumber dalri fungsi-fungsi tersebut.  

Kalmpalnye legallisalsi galnjal paldal alwall terbentuknyal geralkaln 

tersebut memiliki motif untuk legallisalsi galnjal, daln calral LGN dallalm 

menyalmpalikaln sudut palndalng legallisalsi galnjal melallui kalmpalnye 

daln mengedukalsi kepaldal malsyalralkalt, komunitals, orgalnisalsi, 

lembalgal daln instalnsi pemerintalhaln. Bermualral dalri pemberialn 

informalsi daln edukalsi talnalmaln galnjal kepaldal malsyalralkalt, daln 

semalkin bertalmbalhnyal alnggotal LGN mulali dalri malhalsiswal, 

alkaldemisi, malsyalralkalt, pralktisi daln profesi dokter. Itu membuktikaln 

balhwal Lingkalr Galnjal Nusalntalral selalmal 12 talhun melalkukaln 

geralkaln mempunyali rekalm jejalk yalng dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. 

Lingkalr Galnjal Nusalntalral yalng paldal alwall terbentuk halnyal 

berfokus paldal diskusi daln kalmpalnye legallisalsi galnjal, daln seiring 

balnyalknyal diskusi daln pembelaljalraln geralkaln mengubalh sudut 

palndalng untuk lebih berfokus paldal riset talnalmaln galnjal. Medukung 

keputusaln untuk segeral dialdalkalnnyal riset paldal talnalmaln galnjal 

aldallalh sallalh saltu allalsaln LGN tetalp aldal paldal geralkaln unruk 

menyualralkaln legallisalsi galnjal. Suralt keputusaln untuk penelitialn 

talnalmaln galnjal daln dibualtkaln jugal regulalsi dallalm penelitialn 

tersebut sehinggal peneliti dalpalt dilindungi secalral hukum ketikal 

melalkukaln penelitialn tersebut aldallal tujualn dalri LGN. 

 

Talbel 2. Motif legallisalsi galnjal 
 

No 

 

Nalmal Informaln 

 

                                     Motif 

 

1 

 

Fikri Alkbalr Dinillalh 

Dalri halsil dengalr pendalpalt Lingkalr Galnjal Nusalntalral 

dengaln Kemenkes daln DPR RI walcalnalnyal alkaln segeral 

dibualtkalnnyal regulalsi untuk penelitialn pemalnfalaltaln 

talnalmaln galnjal, itu sallalh saltu tujualn kalmi di LGN daln 

jikal dallalm walktu dekalt belum aldal konfirmalsi kemballi 

malkal kalmi LGN alkaln mengaljukaln izin riset yalng 

berkerjal salmal dengaln swalstal di lalboraltorium Yalyalsaln 

Saltival Nusalntalral. 
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2 

 

Septialdi Hutomo 

Palmhaldi 

Tujualn utalmal LGN sudalh palsti algalr galnjal dalpalt 

dimalnfalaltkaln oleh malsyalralkalt untuk pelalyalnaln 

kesehaltaln, daln dallalm walktu dekalt ini LGN tetalp alkaln 

mendorong algalr suralt keputusaln daln izin dallalm 

melalkukaln penelitialn talnalmaln galnjal dalpalt 

dikelualrkaln oleh pemerintalh. 

 

3 

 

Dhiral Nalralyalnal 

Nialtalnnyal itu memalng selallu untuk melegallkaln, balhwal 

kital pengen negalral melindungi walrgal negalralnyal untuk 

bisal memalnfalaltkaln talnalmaln galnjal. Talpi untuk 

sekalralng tujualn kalmi dipertaljalm kemballi 

balhwalsalnnyal yalng kital salsalr itu aldallalh galnjal medis. 

Daln ketikal talnalmaln ini nalntinyal berhubungaln dengaln 

malsyalralkalt paldal sebualh industri itu halrus dialtur oleh 

negalral. 

Sumber Talbel Skripsi 

 

c) Pengallalmaln dalpalt dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng pernalh 

diallalmi, dijallalni malupun diralsalkaln, balik sudalh lalmal malupun 

yalng balru saljal terjaldi (Malpp dallalm Salpalrwalti, 2012). 

Pengallalmaln dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali memori episodik, yalitu 

memori yalng menerimal daln menyimpaln peristiwal yalng terjaldi altalu 

diallalmi individu paldal walktu daln tempalt tertalntu, yalng berfungsi 

sebalgali referensi otobiogralfi (Balpistalet all, dallalm Salpalrwalti, 2012). 

Pengallalmaln aldallalh pengalmaltaln yalng merupalkaln kombinalsi 

pengelihaltaln, penciumaln, pendengalraln sertal pengallalmaln malsal lallu 

(Notoaltmojo dallalm Salpalrwalti, 2012). Dalri beberalpal pendalpalt 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal pengallalmaln aldallalh sesualtu 

yalng pernalh diallalmi, dijallalni malupun diralsalkaln yalng kemudialn 

disimpaln dallalm memori. 

Pengallalmaln merupalkaln peristiwal yalng tertalngkalp oleh palncal 

inderal daln tersimpaln dallalm memori. Pengallalmaln dalpalt diperoleh 

altalupun diralsalkaln salalt peristiwal balru saljal terjaldi malupun sudalh 

lalmal berlalngsung. Pengallalmaln yalng terjaldi dalpalt diberikaln 

kepaldal sialpal saljal untuk digunalkaln daln menjaldi pedomaln sertal 

pembelaljalraln malnusial. (Notoaltmojodallalm Salpalrwalti, 2012) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp informaln dalri ketigal 

informaln memberikaln pengallalmaln yalng berbedal saltu dengaln yalng 

lalin, mulali dalri walktu, lokalsi, daln pengallalmalnnyal itu sendiri 

salngalt berbedal. 

                                    Talbel 3. Tipikalsi Pengallalmaln 
 

No 

 

Nalmal Informaln 

 

Pengallalmaln edukalsi daln aldvokalsi 

 

1 

Fikri Alkbalr Dinillalh Alkhirnyal alku memutuskaln untuk 

menyualralkaln talnalmaln galnjal megunalkaln 

produk falshion, alku shalre pengetalhualn tentalng 

pemalnfalaltaln talnalmaln galnjal melallui falshion 

kallalu di ig itu @weedaln_id. 
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2 

Septialdi Hutomo 

Palmhaldi 

Alku di Purwokerto pun kital pernalh bualt nobalr 

film yalng dialngkalt LGN untuk temen temen 

komunitals yalng lalin daln elemen malsyalralkalt 

bisal lebih palhalm daln mengerti alpal malnfalalt 

galnjal medis. Daln respon malsyalralkalt setelalh 

menonton film tersebut salngalt balik daln 

terbentuknyal waldalh diskusi untuk lebih 

mengetalhi balgalimalnal pemalnfalaltalnyal. 

 

3 

Dhiral Nalralyalnal Alku pernalh ke Alceh daln aldal neneknyal temen 

salkit dialbetes alku balwalkaln tujuh botol alir 

minerall isinyal udalh ralmualn rebusaln alkalr 

galnjal daln dicalmpur dengaln tujuh talnalmaln 

lalin, dallalm walktu yalng relaltif singkalt sekitalr 

1-2 minggu yalng taldi neneknyal gal bisal balngun 

dalri tempalt tidur selalmal 3 bulaln terus bisal 

balngun, bisal ke kalmalr alndi sendiri. 

Sumber Talbel Skripsi 

 

Pemalknalaln legallisalsi galnjal mengallalmi penurunaln malknal yalng 

salmal. Hall ini berkalitaln dengaln balgalimalnal merekal memalhalmi dunialnyal. 

Seperti mengkontruksi dallalm ralnalh kognitif individu dimalnal kontruksi 

malknal melibaltkaln falktor internall, falktor eksternall, keteralmpilaln daln 

tujualn. Falktor peralsalaln yalng membekals secalral emosionall sehinggal 

informaln mengalnggalp opsi legallisalsi galnjal aldallalh sallalh saltu jallaln 

kelualr untuk mendalpaltkaln pelalyalnaln kesehaltaln. Peralsalaln yalng bersudut 

palndalng terhaldalp sesualtu yalng dialnggalp memiliki balnyalk malnfalalt 

merupalkaln bentuk kesaldalraln individu dallalm melalkukaln sualtu tindalkaln. 

Dimalnal merekal ingin menyalmpalikaln informalsi pemalnfalaltaln talnalmaln 

galnjal dengaln melalkukaln hall yalng merekal sukali seperti membualt produk 

falshion, membualt infogralfis sebalgali sumber informalsi pemalnfaltalaln 

talnalmaln galnjal, daln membualt film pendek dengaln judul “MUSAl” yalng 

mengisalhkaln potret seoralng ibu yalng memperjualngkaln pemalnfalaltaln galnjal 

medis untuk kesembuhaln alnalknyal yalng mengidalp penyalkit cerebrall pallsy 

(lumpuh otalk) melallui gugaltaln UU Nalrkotikal ke Malhkalmalh Konstitusi 

Republik Indonesial. Keinginaln Lingkalr Galnjal Nusalntalral dallalm legallisalsi 

galnjal merupalkaln sualtu geralkaln yalng memalng tumbuh secalral orgalnik dalri 

elemen malsyalralkalt talnpal teralfilialsi dalri pihalk malnalpun. 

Malknal yalng didalpalt informaln terbentuk kalrenal aldalnyal kontruksi 

malknal yalng terjaldi di dallalm diri malsing malsing informaln. Malknal tentalng 

legallisalsi ini didalpaltkaln kalrenal merekal mempertimbalngkaln alspek alspek 

yalng merekal lihalt daln merekal allalmi sendiri 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln oleh peneliti 

menggunalkaln fenomenologi Allfred Schutz tentalng konstruksi malknal. 

Dallalm balb sebelumnyal mengenali Konstrusi Malknal Legallisalsi Galnjal 

Balgi Alnggotal Komuitals Lingkalr Galnjal Nusalntalral. Berikut aldallalh 

simpulaln yalng dalpalt diperoleh peneliti. 

1. Malknal Legallisalsi Galnjal 
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Malknal legallisalsi galnjal dallalm penelitialn ini yalitu legall beralrti 

dalpalt dengaln mudalh untuk memperoleh malnfalalt talnalmaln galnjal, 

legall beralrti negalral melindungi walrgal negalralnyal yalng ingin 

memperoleh malnfalalt talnalmaln galnjal. 

2. Motif Legallisalsi Galnjal 

Motif  yalng peneliti dalpaltkaln dalri halsil walwalncalral dengaln 

informaln aldallalh tujualn jalngkal palnjalngnyal sudalh jelals ingin 

melegallkaln talnalmaln galnjaldengaln segallal alpalpun yalng dalpalt 

dikelolal daln dimalnfalaltkaln dalri talnalmaln galnjal. Daln tujualn jalngkal 

pendeknyal mendalpaltkaln suralt keputusaln daln diberikalnnyal izin riset 

talnalmaln galnjal untuk kebutuhaln galnjal medis. 

3. Pengallalmaln edukalsi daln aldvokalsi legallisalsi galnjal sebalgali 

tindalkaln sosiall 

Pengallalmaln dalri ketigal informaln yalng diteliti memiliki pengallalmaln 

yalng salngalt berbedal, informaln 1 (fikri) mengedukalsi dengaln 

menggunalkaln medial sosiall instalgralm @weedaln_id sebalgali medial 

galnjal Indonesial, yalng malnal alkun tersebut mendalpaltkaln respon balik 

itu setuju malupun tidalk. Informaln kedual (Palpalm) memilih untuk nonton 

balreng film pendek “NUSAl” kalryal  Allexalnder Sinalgalyalng 

mengisalhkaln potret seoralng ibu yalng memperjualngkaln pemalnfalaltaln 

galnjal medis untuk kesembuhaln alnalknyal yalng mengidalp penyalkit 

cerebrall pallsy (lumpuh otalk) melallui gugaltaln UU Nalrkotikal ke 

Malhkalmalh Konstitusi Republik Indonesial. Informaln ketigal (Dhiral) 

melihalt lalngsung daln terlibalt dallalm pemberialn ralmualn rebusaln alkalr 

galnjal untuk pengobaltaln penderital dialbetes, paldal salalt Dhiral sedalng 

di Alceh Dhiral mendalpaltkaln kalbalr balhwal ibu dalr temalnnyal 

menderital dialbetes yalng sudalh selalmal 3 bulaln terbalring di tempalt 

tidur, setelalh diberikalnnyal ralmualn rebusaln alkalr galnjal tersebut 

dallalm walktu singkalt 1-2 minggu ibundal temalnnyal Dhiral sudalh bisal 

balngun daln dalpalt berjallaln sendiri. 

Dalam kajian alpalpun, siapapun yang mengkajinya, dimanapun mengkajinya, 

manusia alkan selallu berkomunikasi, hall ini terkait dengaln prinsip komunikasi. 

Hall ini jugal terkalit dengaln alnggotal komunitas Lingkalr Galnjal Nusalntalral 

dallalm memkalnali, memberkaln palndalngan altals motif sertal menceritalkaln 

pengallalmaln memberikaln edukalsi daln menaldvokalsi talnalmaln galnjal, 

alpalkalh merekal ingin memalknalinyal dengaln positif malupun negaltif 

tergalntung  dengaln individu malsing malsing, yalng tentunyal mempunyali 

pengallalmaln yalng berbedal. 

Meninjalu kemballi fenomenologi Allfred Schutz tentalng konstruksi 

malknal yalng penting dallalm kaljialn fenomenologi, untuk mendalpaltkaln 

galmbalraln konstruksi malknal malkal halrus di lalkukaln pencalrialn tipikalsi 

altalu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh palral informaln. Peneliti meneliti 

balgalimalnal palral informaln memalknali legallisalsi galnj,  memberkaln 

palndalngaln altals motif, sertal menceritalkaln pengallalmaln memberikaln 

edukalsi daln menaldvokalsi talnalmaln galnjal yalng sesuali dengaln tindalkaln 

sosiall malsing malsing. 

 



Fermana, D. M., Mayasari, M., & Poerana, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(15), 138-146 

- 145 - 

 

REKOMENDAlSI 

1. Balgi Lingkalr Galnjal Nusalntalral sebalgali komunitals altalu pihalk yalng 

memperjualngkaln legallisalsi galnjal di Indonesial, halsil penelitialn ini 

dalpalt dijaldikaln referensi malupun balhaln malsukaln. Secalral umum 

dalpalt dikaltalkaln balhwal kalralkteristik sebalgialn besalr khallalyalk 

mempunyali kecenderungaln mempersepsi buruk ketikal mendengalr kaltal 

galnjal dikalrenalkaln kuralngnyal pengetalhualn dalri sisi lalin malnfalalt 

positif galnjal. Hall tersebut menegalskaln balhwal paldal dalsalrnyal, 

pengetalhualn yalng lebih balnyalk daln mendallalm tentalng galnjal menjaldi 

falktor penting dallalm keberhalsilaln kalmpalnye legallisalsi galnjal di 

Indonesial. Berdalsalr hall tersebut, Lingkalr Galnjal Nusalntalral sudalh 

sehalrusnyal dalpalt membualt formulal balru untuk melalkukaln edukalsi 

kepaldal khallalyalk tidalk halnyal informaltif, nalmun jugal dalpalt menalrik 

perhaltialn khallalyalk, membalngun daln meningkaltkaln kesaldalraln 

khallalyalk, balik tentalng talnalmaln galnjal malupun walcalnal legallisalsi 

galnjal di Indonesial.  

2. Dalri sisi alkaldemis, penelitialn ini paldal dalsalrnyal merupalkaln sebualh 

lalngkalh alwall yalng malsih memerlukaln balnyalk perbalikaln daln 

penyempurnalaln dalri berbalgali pihalk. Kalrenal keterbaltalsaln peneliti, 

aldal beberalpal dokumen resmi malupun sumber informalsi lalin yalng 

galgall altalu kuralng optimall dimalnfalaltkaln oleh peneliti. Selalin itu, 

secalral umum, penlitialn yalng dilalkukaln malsih bersifalt deskriptif 

(pemalpalraln kalsus) saljal. Oleh kalrenal itu, balgi palral peneliti 

selalnjutnyal alkaln lebih balik bilal penelitialn didukung oleh daltal yalng 

lebih relevaln, sertal dialralhkaln paldal eksplalnalsi altalu eksploralsi kalsus 

secalral lebih mendallalm sehinggal didalpaltkaln halsil penelitialn yalng lebih 

komprehensif. 
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